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KOTA PASURUAN – Banyaknya keluhan warga masyarakat tentang aksi balap
liar pada setiap Jumat Curhat membuat Kapolres Pasuruan Kota merasa perlu
untuk melaksanakan penertiban.

Seperti yang diungkapkan sekaligus oleh dua orang tokoh masyarakat
Kecamatan Purworejo yang merasa resah dengan aksi balap liar, mulai dari
kebisingan hingga mengganggu pengguna jalan lain pada sesi tanya jawab
Jumat (13/1/2023) di Pendopo Kecamatan Purworejo.



Kapolres Pasuruan Kota AKBP Dr. Raden Muhammad Jauhari S.H S.I.K, M.Si
yang pada saat itu hadir sebagai narasumber langsung memerintahkan
jajarannya agar memberantas aksi balap liar yang ada di Kota Pasuruan.

"Sikap responsif ini merupakan wujud dari tugas dan tanggung jawab kita
sebagai anggota Polri untuk menanggapi setiap keluhan dan aduan masyarakat
terutama masalah Kamtibmas." Ujar Kapolres.

Tidak hanya itu Kapolres juga mengungkapkan bahwa adanya aksi balap liar ini
merupakan tanggung jawab kita bersama terutama para orang tua yang
membiarkan anaknya hingga pagi hari mengikuti aksi balap liar.

Pelaksanaan penertiban dilaksanakan di sepanjang Jalan Panglima Sudirman
yang memang dalam setiap malam minggunya digunakan nongkrong oleh remaja
belasan tahun untuk ikut atau setidaknya menyaksikan aksi balap liar. Minggu
(15/1/2023).

Kondisi jalan yang lurus serta mudah bagi mereka untuk melihat situasi membuat
para remaja antusias dalam melancarkan aksinya pada pukul 02.00 dini hari
dengan memanfaatkan kelengahan petugas.

Pada kali ini Polres Pasuruan Kota tak mau lagi kecolongan, dengan koordinasi
yang matang serta dan penempatan anggota yang tepat sasaran dalam
memblokade, didapati 54 unit kendaraan roda dua tanpa surat kelengkapan.

Kabag Ops Kompol Tatuk Irianto yang mempimpin langsung kegiatan penertiban
tersebut sudah membekali anggotanya agar tidak berlaku arogan dalam
pelaksanaannya.

"Tidak ada anggota yang arogan hingga dapat melukai mereka atau bahkan kita



bisa terluka karena mereka mencoba kabur. Kita kumpulkan dan data di Mako
hingga mereka mendapatkan efek jera tidak mengulanginya lagi." Tegas Kabag
Ops dalam apel kesiapan.

Dari data para remaja tersebut diketahui mereka lebih banyak dari luar wilayah
Kota Pasuruan yang sengaja ikut atau hanya ingin menyaksikan aksi balap liar.

Seluruh remaja yang terkena penertiban balap liar didata selanjutnya
menghadirkan orang tuanya ke Polres Pasuruan Kota pada keesokan harinya
 untuk mendapatkan pengarahan lebih lanjut.

"Kita akan selesaikan permasalahan ini dengan tuntas hingga melibatkan orang
tua remaja tersebut agar turut serta memproteksi anak atau keluarganya untuk
tidak mengikuti aksi balap liar." Tandas Kapolres. (*)


